VOLUME 5, NOMER 2, 2023

ISSN : 2716-078

ISSN-E : 2685-6867
Website -https/fe-journaltrisaktiac.idfindex.php/ kgt

DOI: https://doi.org/10.25105/jkgt.v5i2

Published: 2024-01-16



Contact

Perpustakaan Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Lantai 1 Gedung B, Jalan Kyai Tapa
No.260, Grogel Petamburan, Grogol, Jakarta Barat, 11440

Principal Contact

Carolina D Marpaung
Departemen Prostodonsia, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Indonesia
carolina@trisakti.ac.id

Support Contact

Shendy Askarian

085156019126

jkgt@trisakti.ac.id

Editorial Team

Editor in Chief

drg. Carolina Damayanti Marpaung, SpPros., Ph.D
Departemen Prostodonsia, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Indonesia

Board of Editor

drg. Enrita Dian Rahmadini, Sp.KGA

Departemen [Imu Kedokteran Gigi Anak, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
drg. Tri Putriany Agustin, Sp.KGA

Departemen [Imu Kedokteran Gigi Anak, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
drg. Arianne Dwimega, Sp.KGA

Departemen lImu Kedokteran Gigi Anak, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
drg. Goalbertus, MM., MKM

Departemen lImu Kesehatan Gigi Masyarakat dan Pencegahan, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti,
Jakarta, Indonesia

drg. Christiana Rialine Titaley, MIPH., Ph.D

Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Pattimura, Maluku, Indonesia
drg. Steffano Aditya Handoko, MPH., Sp.Pros

Departemen Prostodonsia, Program Studi Sarjana Kedokteran Gigi dan Profesi Dokter Gigi (PSSKGPDG), Fakultas
Kedokteran, Universitas Udayana, Bali, Indonesia

drg. Marthin Maha, Sp.Ort

Departemen Ortodonsia, RSGM Gusti Hasan, Kalimantan Selatan, Indonesia



JKGT VOL. 5, NO.2, Desember (2023) 118-122. DOI : 10.25105/jkgt.v5i2.19076

JURNALKEDOKTERAN GIGITERPADU

o)

Pengaruh perendaman dengan jus umbi bit merah (beta vulgaris 1.)
terhadap perubahan warna restorasi resin komposit nanofiller
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ABSTRACT

Background: To achieve an aesthetic restoration, it is necessary to choose the right technique and material. Nanofiller
composite resin is an option in aesthetic restoration because it has high aesthetic qualities, mechanical properties, and wear
resistance. The presence of discoloration in composite resin restorations is undesirable because it interferes with the aesthetic
value and appearance. Changes in the color of the restoration caused by extrinsic factors are influenced by color pigments
and acidic pH contained in the food and beverages consumed, for example, red beetroot. Objective: This study aims to
determine the effect of consumption of red beetroot on the color change of nanofiller composite resin, by immersing it in red
beetroot juice. Methods: The object of this research is a cylindrical nanofiller composite resin with a diameter of 10 mm and
a thickness of 2 mm. The research was conducted by immersing the nanofiller composite resin in red beetroot juice and
aquadest. The study was divided into 2 groups, the control group and the test group, which were placed in an incubator with
a temperature of 370C for 24 hours. In the treatment group, samples were immersed in red beetroot juice for 4 hours for 7
days, followed by immersion in distilled water. In the control group, samples were immersed in distilled water for 24 hours.
The color parameters of the research subjects were measured using Vita Easyshade V, before and after treatment for 7 days.
After the normality test, the acquired data was statistically tested using Mann-Whitney test and T-test (Independent). Results:
The results of this study showed a significant color change (p<0.05). Conclusion: There is an effect of soaking with red

beetroot juice on the color change of the nanofiller composite resin.

Keywords: Discoloration, restoration, composite resin, nanofiller, Vita Easyshade v, red beetroot.

PENDAHULUAN

Nilai estetika merupakan salah satu aspek yang banyak
diperhatikan oleh masyarakat modern terutama dalam
kehidupan sosial yang mencakup penampilan seseorang.
Salah satu upaya untuk meningkatkan daya tarik
penampilan seseorang dapat dipraktikkan dalam bidang
kedokteran gigi, yaitu dengan menggunakan prinsip
estetika.! Prinsip estetika dalam bidang kedokteran gigi
mencakup warna, posisi, bentuk, dan susunan gigi yang
sangat berpengaruh terhadap estetika wajah. Tingginya
kesadaran masyarakat akan nilai estetika berpengaruh
terhadap evolusi bahan restorasi estetika, termasuk dalam
pemilihan bahan restorasi.?2 Syarat-syarat terciptanya
bahan restorasi yang ideal adalah dapat mensimulasikan
warna gigi sesuai dari warna aslinya baik dari translusensi,
tekstur permukaan, serta memiliki stabilitas warna dalam
periode waktu yang lama.® Resin komposit merupakan
bahan restorasi gigi yang sering dijadikan pilihan karena
kemampuannya dalam memenuhi prinsip estetika, mampu
mengikuti warna gigi asli dan memberikan hasil yang
seketika.*

Resin komposit nanofiller yang digunakan secara luas
dalam kedokteran gigi merupakan pilihan dalam restorasi
estetik karena memiliki sifat estetik yang baik.> Resin
komposit nanofiller memiliki ukuran partikel lebih kecil,
sehingga mudah untuk dilakukan pemolesan dan
menghasilkan permukaan yang halus, juga mempunyai
pilihan warna yang banyak sehingga mampu
menghasilkan hasil restorasi yang mengikuti warna gigi
yang asli.®

Adanya perubahan warna dapat mempengaruhi
estetika dan sifat fisik dari resin komposit yang
menentukan kualitas dari bahan restorasi.” Penyebab
perubahan warna pada bahan restorasi dapat
dideskripsikan menjadi dua faktor yaitu: (1) perubahan
warna dari faktor luar (ekstrinsik) yang disebabkan oleh
adanya akumulasi plak dan noda, yang dipengaruhi oleh
zat pewarna, kekasaran permukaan; dan (2) reaksi
fisikokimia pada bagian dalam (intrinsik) dari bahan
restorasi resin dengan agen pewarnaan, Yyang
menyebabkan perubahan warna.” Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Poggio dkk., perubahan warna yang
disebabkan oleh faktor ekstrinsik terjadi akibat pigmen
warna yang terkandung pada makanan dan minuman ikut
terserap dan terakumulasi pada matriks resin yang
memiliki kemampuan menyerap air.”

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fontes dkk.,
perubahan warna pada resin komposit juga dipengaruhi
oleh pH yang terkandung pada makanan dan minuman.
Penyerapan air dan pigmen warna pada resin komposit
nanofiller dapat meningkat apabila pH yang terkandung
semakin rendah, yang disebabkan oleh rusaknya integritas
dan permukaan dari resin komposit.®

Salah satu contoh bahan makanan yang dapat
menyebabkan diskolorasi pada resin komposit adalah
umbi bit merah. Umbi bit merah mengandung pigmen
warna dan pH yang asam. Tanaman umbi bit merah
berasal dari negara di sekitar Mediterania Timur, dan
dibudidayakan di sebagian kecil Asia, Amerika, dan
Eropa.® Umbi bit merah banyak ditanam pada tempat
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dengan iklim sejuk, seperti di dataran tinggi pulau Jawa,
terutama Cipanas, Lembang, Pangalengan, dan Batu.°
Jumlah produksi umbi bit merah di Indonesia saat ini
belum diketahui secara menyeluruh, di Lembang, Jawa
Barat jumlah produksi umbi bit merah mencapai 80 ton
per tahun.!

Potensi pengembangan umbi bit merah cukup besar,
selain kaya akan nutrisi, umbi bit merah memiliki banyak
manfaat dalam bidang kesehatan dan industri.®,** Dalam
bidang industri, penggunaan pewarna alami  terus
mengalami  peningkatan secara signifikan, dengan
kenaikan pasar global sebesar 10% setiap tahun, dari total
pengeluaran sebesar 1 miliar dollar US.%®

Umbi bit merah merupakan sumber pewarna alami
karena adanya pigmen betalain, yang merupakan
campuran dari dua senyawa turunan tirosin yang bersifat
asam dengan nilai pH 3 sampai 7, yaitu betaxanthin dan
betasianin. Betaxanthin menghasilkan warna kekuningan
dan betasianin menghasilkan warna ungu kemerahan.
Pigmen betalain bersifat larut air, kaya akan nitrogen,
menghasilkan warna kemerahan, memiliki stabilitas dan
resistensi yang baik terhadap pengaruh pH serta suhu,
terutama pada pH rendah.® 1610

Pigmen betalain banyak dimanfaatkan selain sebagai
agen pewarna juga sebagai anti-kanker, karena
mengandung antioksidan tinggi yang berasal dari vitamin
C dan memiliki sifat menangkal radikal bebas sebagai
perlindungan terhadap gangguan akibat stres oksidatif.10

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jus
umbi bit merah (Beta vulgaris L.) yang mengandung
pigmen warna dan pH asam, terhadap perubahan warna
resin komposit nanofiller.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam metode
eksperimental laboratorium dengan pre and post test
control group design, yang telah dilakukan di
Laboratorium Dental Material and Testing Center of
Research (DMT core) Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti. Penelitian ini berlangsung pada bulan
September 2021.

Sampel penelitian adalah resin komposit nanofiller
(Palfique LX5, Tokuyama shade B1) dengan ukuran
diameter 10 mm dan ketebalan 2 mm berdasarkan 1SO
4049 (2000). Total sampel dalam penelitian ini sebanyak
24 sampel yang dibagi dalam 1 kelompok perlakuan dan 1
kelompok kontrol dengan masing-masing kelompok
sebanyak 12 sampel. Kelompok perlakuan direndam
dengan jus umbi bit merah. Kelompok kontrol direndam
dengan aquades steril. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah glass plate, pinset, cetakan komposit
stainless steel diameter 10 mm ketebalan 2mm, glass slide,
cement stopper, plastic filling, jangka sorong, timbangan
digital, beaker glass, kertas saring, inkubator, pH meter
digital, dan spectrophotometer (Vita Easyshade V). Bahan
yang digunakan adalah resin komposit nanofiller (Palfique
LX5, Tokuyama shade B1), jus umbi bit merah, dan
akuades steril.

Pembuatan Sampel Resin Komposit.

Pembuatan sampel resin komposit diawali dengan
memasukkan resin komposit nanofiller menggunakan
plastic filling pada cetakan komposit yang beralaskan
glass plate. Kemudian dipadatkan dengan menggunakan
cement stopper dan diratakan dengan glass slide.
Dilakukan penyinaran menggunakan light curing unit
selama 20 detik dengan posisi light cure tegak lurus 90°
terhadap sampel dengan jarak 1 mm dari sampel.

Pengukuran warna menggunakan spectrophotometer (Vita
Easyshade V) sebelum perendaman

Dilakukan pengukuran warna pada sampel resin
komposit nanofiller menggunakan spectrophotometer
(Vita Easyshade V), dengan diletakkan di atas kertas
berwarna hitam sebagai latar belakang objek. Setelah
pengukuran warna, sampel kemudian dibagi menjadi 2
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan. Masing-masing kelompok berjumlah 12
sampel.
Perendaman Sampel Resin Komposit Nanofiller

Proses perendaman pada kedua kelompok sampel
diawali dengan pengukuran pH jus umbi bit merah dan
akuades steril. Pada kelompok kontrol, sampel direndam
di dalam akuades steril selama 24 jam per hari dengan
penggantian cairan setiap harinya. Pada kelompok
perlakuan, sampel direndam di dalam jus umbi bit merah
selama 4 jam/hari yang diulang selama 7 hari, dengan
penggantian cairan setiap hari. Setelah 4 jam direndam,
dilanjutkan dengan perendaman dalam akuades steril
untuk menjaga kelembapan sampel. Lama perendaman
pada kelompok perlakuan merupakan total asumsi
konsumsi selama lebih kurang 4 bulan.11,8 Kedua
kelompok sampel diletakkan di dalam incubator 370C
untuk mendapatkan suhu yang sama di dalam rongga
mulut.

Pengukuran warna menggunakan spectrophotometer (Vita
Easyshade V) sesudah perendaman

Setelah perendaman selama 7 hari, dilakukan
pengukuran warna menggunakan spectrophotometer (Vita
Easyshade V) untuk mendapatkan hasil warna setelah
perendaman pada kedua kelompok. Pengukuran warna
dilakukan di atas kertas berwarna hitam sebagai latar
belakang objek.

HASIL PENELITIAN

Dilakukan pengukuran pH aquades steril dan jus umbi
bit merah sebelum proses perendaman yang dilakukan
setiap hari. Pengukuran pH bertujuan untuk mengetahui
tingkat keasaman dari kedua cairan yang digunakan
sebagai media perendaman.

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran pH Cairan Aquades dan Jus
Umbi Bit Merah

Hari pH Cairan pH Cairan Jus
Aquades Umbi Bit Merah

1 7.0 5.9

2 7.0 5.9

3 7.0 5.8

4 7.0 5.9

5 7.0 6.0

6 7.0 5.9

7 7.0 59

Rerata 7.0 5.9

Hasil rerata pH dari cairan aquades yang didapatkan
menunjukkan nilai pH 7.0, berdasarkan hasil tersebut
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dapat disimpulkan bahwa cairan aquades bersifat netral.
Pada cairan jus umbi bit merah, rerata pH cairan
menunjukkan nilai pH kurang dari 7, maka dapat
disimpulkan bahwa cairan jus umbi bit merah bersifat
asam.

Tabel 2. Data Hasil Pengukuran AE, AL, AC, AH Kelompok
Kontrol

Sampel | AE AL AC H

1 1,1 -0,8 0,9 -3,4
2 0,5 -0,3 0,1 -1,6
3 0,4 -0,3 0,1 -1,3
4 0,6 -0,7 0,0 -15
5 1,3 -0,9 0,9 -3,8
6 0,5 -0,4 0,3 -15
7 1,2 -0,8 0,5 -2,8
8 0,6 -0,9 0,2 -1,8
9 0,5 -0,7 0,0 -15
10 0,4 -0,4 0,0 -1,2
11 0,1 -0,3 0,1 -11
12 0,4 -1,9 -11 0,5
Rerata | 0,6 -0,7 0,2 -1,7

Gambar 1. Kelompok kontrol setelah perendaman dengan jus
umbi bit merah

Hasil rerata AE dari kelompok kontrol yang
didapatkan berjumlah 0,6. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perubahan warna
pada kelompok kontrol, yang ditandai dengan nilai rerata
AE yang kurang dari 1 setelah perendaman dalam akuades
selama 7 hari pada kelompok kontrol.

Tabel 3. Data Hasil Pengukuran AE, AL, AC, AH Kelompok
Perlakuan

Sampel AE AL AC H

1 1,7 -2,1 0,8 -5,0
2 1,8 -1,6 11 -4.7
3 2,2 -3,4 2,1 -8,6
4 2,5 -3,4 2,4 -8,9
5 2,4 -3,0 2,0 -7,9
6 1,7 -2,1 1,0 -5,7
7 1,9 -3,5 1,3 -5,5
8 13 -3,3 07 -6,1
9 15 -1,3 0,5 -6,6
10 2,0 -3,7 2,3 9,1

11 1,2 -4,0 1,0 -5,7
12 1,8 -2,7 1,2 -6,1
Rerata 1,8 -2,8 1,4 -6,7

Gambar 2. Kelompok perlakuan setelah perendaman dengan jus
umbi bit merah

Berdasarkan hasil rerata AE dari kelompok perlakuan,
hasil yang didapatkan berjumlah 1,8. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan
warna secara klinis, yang ditandai dengan nilai rerata AE
yang lebih dari 1 setelah perendaman dalam jus umbi bit
merah selama 4 jam selama 7 hari pada kelompok
perlakuan.

PEMBAHASAN

Dalam bidang kedokteran gigi, penerapan prinsip
estetika mempunyai peran penting terhadap penampilan
dan kepercayaan diri seseorang.l Pemilihan teknik dan
bahan restorasi mempengaruhi hasil dari restorasi
estetik.>® Pada penelitian ini digunakan sampel berupa
resin komposit nanofiller, yang merupakan pilihan dalam
restorasi estetik karena memiliki keunggulan yaitu
memiliki translusensi yang tinggi, inisiasi dan retensi
pemolesan yang baik, sehingga memiliki kualitas estetis,
sifat mekanik, dan ketahanan pemakaian yang tinggi.4*3
Adanya perubahan warna pada bahan restorasi dapat
mengganggu nilai estetika, yang merupakan suatu indikasi
dari kegagalan restorasi.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh konsumsi
dari jus umbi bit merah yang mengandung pigmen warna
betalain, terhadap restorasi resin komposit nanofiller.
Komposisi matriks dan ukuran filler mempengaruhi
penyerapan air dan pigmen warna pada resin komposit.
Filler yang terkandung pada resin komposit nanofiller
berukuran kecil, sehingga penyerapan air dan pigmen
warna semakin besar, maka kecenderungan untuk lebih
mudah mengalami perubahan warna semakin tinggi.l
Sampel direndam dalam jus umbi bit merah, yang
dilakukan selama 4 jam selama 7 hari, dengan penggantian
cairan setiap harinya. Lama perendaman merupakan
asumsi dari akumulasi konsumsi jus umbi bit selama lebih
kurang 4 bulan.’®> Kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol akan diletakkan dalam inkubator dengan suhu 37°
C untuk mendapatkan suhu yang sama seperti di dalam
mulut.

Pengukuran warna pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan alat
spectrophotometer Vita Easyshade V, dengan indikator
variabel E, L, C, dan H yang mendeskripsikan warna.
Variabel E merupakan indikator perubahan warna secara
keseluruhan, mencakup nilai L, C, dan H. Variabel L
menunjukkan tingkat kecerahan warna sampel, variabel C
menunjukkan tingkat kepekatan warna, sedangkan
variabel H menunjukan warna dasar/hue. Untuk
membedakan perubahan nilai warna, terdapat tiga
golongan hasil penilaian yang dapat digunakan menurut
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kemampuan individu mata manusia. Nilai AE didapat dari
selisih perubahan warna sesudah perendaman dan
sebelum perendaman. Dari hasil AE, perubahan warna
dapat digolongkan menjadi 3: (1) apabila nilai AE<1 tidak
terdapat perubahan warna; (2) nilai 1,0<AE<3,3
perubahan warna dapat diterima secara klinis; (3) dan nilai
AE>3,3 perubahan warna dapat diamati dengan secara
kasat mata.*’

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat
perubahan warna secara klinis pada kelompok perlakuan
setelah direndam pada jus umbi bit merah yang dilakukan
selama 4 jam selama 7 hari, dilihat dari nilai AE (Tabel 2.).
Perubahan warna tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kandungan pigmen warna pada jus umbi bit
merah dan pH yang asam.”8

Perubahan warna dipengaruhi oleh adanya kandungan
pigmen warna dalam jus umbi bit merah, yang
menyebabkan perubahan warna pada sampel resin
komposit kelompok perlakuan. Hasil penelitian mengenai
pengaruh kandungan pigmen terhadap perubahan warna
resin komposit sesuai dengan penelitian Poggio dkk., yang
menyatakan bahwa perubahan warna pada resin komposit
dapat terjadi akibat pigmen warna yang terkandung dalam
makanan dan minuman ikut terserap dan terakumulasi
pada matriks resin yang memiliki kemampuan menyerap
air.”

Perubahan warna pada kelompok perlakuan juga
terjadi akibat pH yang terkandung dari jus umbi bit merah
yang cenderung rendah, berkisar antara 3 sampai 7.1°
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fontes dkk.,
terdapat pengaruh pH dalam perubahan warna resin
komposit. Penyerapan air dan pigmen warna pada resin
komposit nanofiller dapat meningkat apabila pH yang
terkandung semakin rendah, yang disebabkan oleh
rusaknya integritas dan permukaan dari resin komposit.8

Pada kelompok perlakuan yang direndam dengan jus
umbi bit merah, hasil rerata nilai AE (Tabel 2.)
digolongkan kedalam nilai 1,0 < AE < 3,3, maka dapat
disimpulkan bahwa perubahan warna dapat diterima
secara klinis. Nilai AH kelompok perlakuan menunjukkan
rerata negatif yang paling besar (Tabel 5.), menunjukkan
bahwa perubahan warna setelah perendaman dengan jus
umbi bit merah selama 4 jam selama 7 hari didominasi
oleh perubahan warna kearah kemerahan, yang
disebabkan oleh campuran dua kandungan pigmen
turunan betalain, yaitu betaxanthin dan betasianin yang
menghasilkan warna merah pekat.*?

Berbeda dengan kelompok kontrol yang direndam
dengan aquades selama 7 hari dengan penggantian cairan
setiap harinya, berdasarkan data yang dilampirkan (Tabel
1.), hasil rerata nilai AE dari kelompok kontrol
menunjukkan nilai <1, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perubahan warna pada kelompok kontrol.
Pada kelompok kontrol, tidak terdapat perubahan warna
karena pada cairan aquades tidak terkandung pigmen
warna dan pH yang netral. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Batra dkk., bahwa
pH memiliki peran kunci dalam perubahan warna resin
komposit.?*

Hipotesis yang diajukan dapat diterima, karena hasil
nilai Sig. dari uji analisis Mann-Whitney pada variabel E,
L, C, dan H yang didapat kurang dari 0,05 dan hasil uji
analisis T (Independent) dari data E, L, C, dan H
menunjukkan nilai Sig. kurang dari 0,05. Maka,
berdasarkan kedua uji analisis tersebut dapat dikatakan
bahwa terdapat perubahan warna yang signifikan pada

resin komposit nanofiller setelah perendaman dengan jus
umbi bit merah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat perubahan warna pada resin komposit
nanofiller setelah perendaman dalam jus umbi bit merah
selama 4 jam selama 7 hari. Perubahan warna pada resin
komposit nanofiller dipengaruhi oleh pigmen warna yang
terkandung dan pH dari jus umbi bit merah yang bersifat
asam.
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ABSTRAK

Latar belakang: Diperlukan pemilihan teknik dan bahan yang tepat untuk menciptakan
restorasi estetika. Resin komposit nanofiller merupakan pilihan dalam restorasi estetika,
karena memiliki kualitas estetik, sifat mekanik, dan ketahanan pemakaian yang tinggi. Adanya
perubahan warna pada restorasi resin komposit merupakan hal yang tidak diinginkan, karena
mengganggu nilai estetika dan penampilan. Perubahan warna pada restorasi yang
disebabkan oleh faktor ekstrinsik dipengaruhi oleh pigmen warna dan pH asam yang
terkandung dalam makanan dan minuman yang dikonsumsi, contohnya adalah umbi bit
merah. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsumsi dari umbi bit
merah terhadap perubahan warna resin komposit nanofiller, dengan dilakukan perendaman
dalam jus umbi bit merah. Metode: Objek penelitian adalah resin komposit nanofiller
berbentuk silinder dengan diameter 10 mm dan ketebalan 2 mm. Penelitian dilakukan dengan
merendam resin komposit |ranofilfed pada jus umbi bit merah dan akuades. Penelitian dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok uji yang diletakkan pada inkubator
dengan suhu 37°C selama 24 jam. Pada kelompok perlakuan, perendaman dilakukan pada
jus umbi bit merah selama 4 jam selama 7 hari, dilanjutkan dengan perendaman pada cairan
akuades. Pada kelompok kontrol perendaman dilakukan pada cairan akuades selama 24 jam.
Dilakukan penggantian cairan setiap harinya. Parameter warna subjek penelitian diukur
menggunakan Vita Easyshade V, sebelum dan sesudah perakuan selama 7 hari. Data hasil
pengukuran setelah dilakukan uji normalitas, dilakukan uji Mann-Whitney dan uji T
(Independent). Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perubahan warna yang
signifikan (p<0,05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh perendaman dengan jus umbi bit
merah, terhadap perubahan warna pada resin komposit nanofiller

Kata kunci: Perubahan warna, restorasi, resin kompasit, L'ranoﬁ.’feﬁ, \ita Easyshade V, umbi
bit merah.

ABSTRACT

Background: To achieve an aesthetic restoration, it is necessary to choose the right
techniqgue and material. Nanofiller composite resin is an option in aesthetic restoration,
because it has high aesthetic qualities, mechanical properties, and wear resistance. The
presence of discoloration in composite resin restorations is undesirable, because it interferes
with the aesthetic value and appearance. Changes in the color of the restoration caused by
extrinsic factors are influenced by color pigments and acidic pH contained in the food and
beverages consumed, for example, red beetroot. Objective: This study aims to determine the
effect of consumption of red beetroot on the color change of nanofiller composite resin, by
immersing it in red beetroot juice. Methods: The object of this research is a cylindrical
nanofiller composite resin with a diameter of 10 mm and a thickness of 2 mm. The research

( commented (MS1}: italic

Commented [M52]: italic




was conducted by immersing the nanofiller composite resin in red beetroot juice and aquadest.
The study was divided into 2 groups, the control group and the test group which were placed
in an incubator with a temperature of 37°C for 24 hours. In the treatment group, samples were
immersed in red beetroot juice for 4 hours for 7 days, followed by immersion in distilled water.
In the control group, samples were immersed in distiled water for 24 hours. The color
parameters of the research subjects were measured using Vita Easyshade V, before and after
treatment for 7 days. After normality test, the acquired data was statistically tested using
Mann-Whitney test and T test (Independent). Results: The results of this study showed a
significant color change (p<0.05). Conclusion: There is an effect of soaking with red beetroot
juice on the color change of the nanofiller composite resin.

Keywords: Discoloration, restoration, composite resin, nanofiller, Vita Easyshade v, red

beetroot.

PENDAHULUAN

Nilai estetika merupakan salah satu
aspek yang banyak diperhatikan oleh
masyarakat modern terutama dalam
kehidupan sosial  yang mencakup
penampilan seseorang. Salah satu upaya
untuk meningkatkan daya tarik penampilan
seseorang dapat dipraktikkan dalam bidang
kedokteran gigi, yaitu dengan
menggunakan prinsip estetika." Prinsip
estetika dalam bidang kedokteran gigi
mencakup warna, posisi, bentuk, dan
susunan gigi yang sangat berpengaruh
terhadap estetika wajah. Tingginya
kesadaran masyarakat akan nilai estetika
berpengaruh terhadap evolusi bahan
restorasi  estetika, termasuk dalam
pemilihan bahan restorasi.® Syarat-syarat
terciptanya bahan restorasi yang ideal
adalah dapat mensimulasikan warna gigi
sesuai dari warna aslinya baik dari
translusensi, tekstur permukaan, serta
memiliki stabilitas warna dalam periode
waktu yang lama® Resin komposit
merupakan bahan restorasi gigi yang sering
dijadikan pilihan karena kemampuannya
dalam memenuhi prinsip estetika, mampu
mengikuti warna gigi asli dan memberikan
hasil yang seketika.*

Resin  komposit  nanofiller  yang
digunakan secara luas dalam kedokteran
gigi merupakan pilihan dalam restorasi
estetik karena memiliki sifat estetik yang
balk.® Resin komposit nanofiller memiliki
ukuran partikel lebih kecil, sehingga mudah
untuk dilakukan pemolesan dan
menghasilkan permukaan yang halus, juga
mempunyai pilihan warna yang banyak
sehingga mampu menghasilkan hasil

restorasi yang mengikuti warna gigi yang
asli.®

Adanya perubahan warna dapat
mempengaruhi estetika dan sifat fisik dari
resin komposit yang menentukan kualitas
dari bahan restorasi.” Penyebab perubahan
warna pada bahan restorasi dapat
dideskripsikan menjadi dua faktor yaitu: (1)
perubahan warna dari faktor luar (ekstrinsik)
yang disebabkan oleh adanya akumulasi
plak dan noda, yang dipengaruhi oleh zat
pewarna, kekasaran permukaan; dan (2)
reaksi fisikokimia pada bagian dalam
(intrinsik) dari bahan restorasi resin dengan
agen pewarnaan, Yyang menyebabkan
perubahan warna.” Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Poggio dkk.,
perubahan warna yang disebabkan oleh
faktor  ekstrinsik terjadi akibat pigmen
warna yang terkandung pada makanan dan
minuman ikut terserap dan terakumulasi
pada matriks resin yang memiliki
kemampuan menyerap air.”

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Fontes dkk., perubahan warna pada resin
komposit juga dipengaruhi oleh pH yang
terkandung pada makanan dan minuman.
Penyerapan air dan pigmen warna pada
resin komposit nanofiller dapat meningkat
apabila pH vyang terkandung semakin
rendah, yang disebabkan oleh rusaknya
integritas dan permukaan dari resin
komposit.®

Salah satu contoh bahan makanan yang
dapat menyebabkan diskolorasi pada resin
komposit adalah umbi bit merah. Umbi bit
merah mengandung pigmen warna dan pH
yang asam. Tanaman umbi bit merah




berasal dari negara di sekitar Mediterania
Timur, dan dibudidayakan di sebagian kecil
Asia, Amerika, dan Eropa.® Umbi bit merah
banyak ditanam pada tempat dengan iklim
sejuk, seperti di dataran tinggi pulau Jawa,
terutama Cipanas, Lembang, Pangalengan,
dan Batu.' Jumlah produksi umbi bit merah
di Indonesia saat ini belum diketahui secara
menyeluruh, di Lembang, Jawa Barat
jumlah produksi umbi bit merah mencapai
80 ton pertahun.™
Potensi pengembangan umbi bit merah
cukup besar, selain kaya akan nutrisi, umbi
bit merah memiliki banyak manfaat dalam
bidang kesehatan dan industri.® '* Dalam
bidang industri, penggunaan pewarna alami
terus mengalami peningkatan secara
signifikan, dengan kenaikan pasar global
sebesar 10% setiap tahun, dari total
pengeluaran sebesar 1 miliar dollar US."®
Umbi bit merah merupakan sumber
pewarna alami karena adanya pigmen
betalain, yang merupakan campuran dari
dua senyawa turunan tirosin yang bersifat
asam dengan nilai pH 3 sampai 7, yaitu
betaxanthin dan betasianin. Betaxanthin
menghasilkan warna kekuningan dan
betasianin menghasilkan warna ungu
kemerahan. Pigmen betalain bersifat larut
air, kaya akan nitrogen, menghasikan
warna kemerahan, memilki stabilitas dan
resistensi yang baik terhadap pengaruh pH
serta suhu, terutama pada pH rendah.® "%
Pigmen betalain banyak dimanfaatkan
selain sebagai agen pewarna juga sebagai
anti-kanker, karena mengandung
antioksidan tinggi yang berasal dari vitamin
C dan memiliki sifat menangkal radikal
bebas sebagai perlindungan terhadap
gangguan akibat stres oksidatif.'®
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh jus umbi bit merah
(Beta vulgaris L.) yang mengandun pigmen
warna dan pH asam, terhadap perubahan
warna resin komposit nanofiller.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam
metode eksperimental labotarium dengan
pre and post test control group design, yang
telah dilakukan di Laboratorium Dental
Material and Testing Center of Research
(DMT core) Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas ~ Trisakti. Penelitian ini
berlangsung pada bulan September 2021.

Sampel penelitian adalah resin komposit
nanofiller (Palfique LX5, Tokuyama shade
B1) dengan ukuran diameter 10 mm dan
ketebalan 2 mm berdasarkan 1SO 4049
(2000). Total sampel dalam penelitian ini
sebanyak 24 sampel yang dibagi dalam 1
kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol
dengan masing-masing kelompok
sebanyak 12 sampel. Kelompok perlakuan
direndam dengan jus umbi bit merah.
Kelompok kontrol direndam  dengan
akuades steril. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah glass plate, pinset,
cetakan komposit stainless steel diameter
10 mm ketebalan 2 mm, glass slide, cement
stopper, plastic filing, jangka sorong,
timbangan digital, beaker glass, kertas
saring, inkubator, pH meter digital, dan
specirophofometer (Vita Easyshade V).
Bahan vyang digunakan adalah resin
komposit  nanofiller  (Palfique  LX5,
Tokuyama shade B1), jus umbi bit merah,
dan akuades steril.

Pembuatan Sampel Resin Komposit.

Pembuatan sampel resin komposit
diawali dengan memasukkan resin
komposit nanofiller menggunakan plastic
filing pada cetakan komposit yang
beralaskan glass plate. Kemudian
dipadatkan dengan menggunakan cement
stopper dan diratakan dengan glass slide.
Dilakukan penyinaran menggunakan light
curing unit selama 20 detik dengan posisi
light cure tegak lurus 90° terhadap sampel
dengan jarak 1 mm dari sampel.

Pengukuran  warna menggunakan
spectrophotometer (Vita Easyshade V)
sebelum perendaman

Dilakukan pengukuran warna pada
sampel resin komposit nanofiller
menggunakan spectrophofometer (Vita
Easyshade V), dengan diletakkan di atas
kertas berwarna hitam sebagai latar
belakang objek. Setelah pengukuran
warna, sampel kemudian dibagi menjadi 2
kelompok vaitu kelompok kontrol dan
kelompok  perlakuan. Masing-masing
kelompok berjumlah 12 sampel.




Perendaman Sampel Resin Komposit
Nanofiller

Proses perendaman pada kedua
kelompok sampel diawali  dengan
pengukuran pH jus umbi bit merah dan
akuades steril. Pada kelompok kontrol,
sampel direndam di dalam akuades steril
selama 24 jam per hari dengan penggantian
cairan setiap harinya. Pada kelompok
perlakuan, sampel direndam di dalam jus
umbi bit merah selama 4 jam/hari yang
diulang selama 7 hari, dengan penggantian
cairan setiap hari. Setelah 4 jam direndam,
dilanjutkan dengan perendaman dalam
akuades steril untuk menjaga kelembapan
sampel. Lama perendaman pada kelompok
perlakuan  merupakan total asumsi
konsumsi selama lebih kurang 4 bulan.'#
Kedua kelompok sampel diletakkan di
dalam inkubator 37°C untuk mendapatkan
suhu yang sama di dalam rongga mulut.

Pengukuran warna menggunakan
spectrophotometer (Vita Easyshade V)
sesudah perendaman

Setelah perendaman selama 7 hari,
dilakukan pengukuran warna menggunakan
spectrophotometer (Vita Easyshade V)
untuk mendapatkan hasil warna setelah
perendaman pada kedua kelompok.
Pengukuran warna dilakukan di atas kertas
berwarna hitam sebagai latar belakang
objek.

HASIL PENELITIAN

Dilakukan pengukuran pH akuades steril
dan jus umbi bit merah sebelum proses
perendaman yang dilakukan setiap hari.
Pengukuran pH bertujuan untuk
mengetahui tingkat keasaman dari kedua
cairan yang digunakan sebagai media
perendaman.

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran pH Cairan
Akuades dan Jus Umbi Bit Merah

Hari pH Cairan  pH Cairan
Akuades  Jus Umbit
Bit Merah

1 7.0 59

2 7.0 58

3 7.0 5.8
4 7.0 5.9
5 7.0 6.0
6 7.0 5.9
7 7.0 59
Rerata 7.0 59

Hasil rerata pH dari cairan akuades yang
didapatkan menunjukkan nilai pH 7.0,
berdasarkan hasil tersebut  dapat
disimpulkan bahwa cairan akuades bersifat
netral. Pada cairan jus umbi bit merah,
rerata pH cairan menunjukkan nilai pH
kurang dari 7, maka dapat disimpulkan
bahwa cairan jus umbi bit merah bersifat
asam.

Tabel 2. Data Hasil Pengukuran AE, AL,
AC, AH Kelompok Kontrol

Sampel AE AL AC H

1 1,1 -08 08 -3.4
2 0,5 -03 01 -1.6
3 0.4 -03 0.1 -13
4 0.6 -07 0,0 -15
5 1.3 -09 089 -3.8
6 0,5 -04 03 -15
7 1,2 -08 05 -28
8 0.6 08 02 -1.8
9 0,5 -07 00 -15
10 0.4 -04 00 -1,2
1 0.1 -03 0.1 -1.1
12 0.4 -1.9 -1,1 0,5

Rerata 0.6 07 02 -1,7
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Gambar 1.
perendaman dengan jus umbi bit merah

Kelompok kontrol setelah

Hasil rerata AE dari kelompok kontrol
yang didapatkan berjumlah 0,6.
Berdasarkan hasil  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
perubahan warna pada kelompok kontrol,
yang ditandai dengan nilai rerata AE yang
kurang dari 1 setelah perendaman dalam
akuades selama 7 hari pada kelompok
kontrol.

Tabel 3. Data Hasil Pengukuran AE, AL,
AC, AH Kelompok Perlakuan

Sampel AE AL AC H

1 17 21 08 50
2 18 1,6 11  -47
3 22 34 21 -86
4 25 34 24 -B9
5 24 30 20 -79
6 17 21 10 -57
7 19 35 13 55
8 1,3 -3,3 0,7 -6,1
9 15 -13 05 -66
10 20 37 23 91
11 12 -40 10 57
12 18 27 12 -1

Rerata 138 28 14 -6,7

Gambar 2. Kelompok perlakuan setelah
perendaman dengan jus umbi bit merah

Berdasarkan hasil rerata AE dari
kelompok perlakuan, hasil yang didapatkan
berjumlah 1,8. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perubahan warna secara klinis, yang
ditandai dengan nilai rerata AE yang lebih
dari 1 setelah perendaman dalam jus umbi
bit merah selama 4 jam selama 7 hari pada
kelompok perlakuan.

PEMBAHASAN

Dalam  bidang kedokteran  gigi,
penerapan prinsip estetika mempunyai
peran penting terhadap penampilan dan
kepercayaan diri seseorang.! Pemilihan
teknik dan bahan restorasi mempengaruhi
hasil dari restorasi estetik.>® Pada penelitian
inidigunakan sampel berupa resin komposit
nanofiller, yang merupakan pilihan dalam
restorasi estetik karena memiliki
keunggulan yaitu memiliki translusensi
yang tinggi, inisiasi dan retensi pemolesan
yang baik, sehingga memiliki kualitas
estetik, sifat mekanik, dan ketahanan
pemakaian yang tinggi.'®* Adanya
perubahan warna pada bahan restorasi
dapat menganggu nilai estetika, yang
merupakan suatu indikasi dari kegagalan
restorasi.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh konsumsi dari jus umbi bit
merah yang mengandung pigmen warna
betalain, terhadap restorasi resin komposit
nanofiller. Komposisi matriks dan ukuran
filler mempengaruhi penyerapan air dan
pigmen warna pada resin komposit. Filler
yang terkandung pada resin komposit
nanofiller  berukuran  kecil, sehingga
penyerapan air dan pigmen warna semakin
besar, maka kecenderungan untuk lebih
mudah mengalami perubahan warna
semakin tinggi.' Sampel direndam dalam
jus umbi bit merah, yang dilakukan selama
4 Jam selama 7 hari, dengan penggantian
cairan setiap harinya. Lama perendaman
merupakan asumsi  dari  akumulasi
konsumsi jus umbi bit selama leblh kurang
4 bulan.'™ Kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol akan diletakan dalam
inkubator dengan suhu 37° C untuk




mendapatkan suhu yang sama seperti
didalam mulut.

Pengukuran warna pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol dilakukan
dengan menggunakan alat
spectrophotometer Nita Easyshade VL
dengan indikator variabel E, L, C, dan H
yang mendeskripsikan warna. Variabel E
merupakan indikator perubahan warna
secara keseluruhan, mencakup nilai L, C,
dan H. Variabel L menunjukkan tingkat
kecerahan warna sampel, variabel C
menunjukkan tingkat kepekatan warna,
sedangkan variabel H menunjukan warna
dasar/hue. Untuk membedakan perubahan
nilai warna, terdapat tiga golongan hasil
penilaian yang dapat digunakan menurut
kemampuan individu mata manusia. Nilai
AE didapat dari selisih perubahan warna
sesudah perendaman dan sebelum
perendaman. Dari hasil AE, perubahan
warna dapat digolongkan menjadi 3: (1)
apabila nilai AE<1 tidak terdapat perubahan
warna; (2) nilai 1,0<AE<3,3 perubahan
warna dapat diterima secara klinis; (3) dan
nilai AE=3,3 perubahan warna dapat
diamati dengan secara kasat mata."””

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, terdapat perubahan warna
secara klinis pada kelompok perakuan
setelah direndam pada jus umbi bit merah
yang dilakukan selama 4 jam selama 7 hari,
dilihat dari nilai AE (Tabel 2.). Perubahan
warna tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kandungan pigmen warna
pada jus umbi bit merah dan pH yang
asam.”®

Perubahan warna dipengaruhi oleh
adanya kandungan pigmen warna dalam
jus umbi bit merah, yang menyebabkan
perubahan warna pada sampel resin
komposit kelompok perlakuan. Hasil
peneliian mengenai pengaruh kandungan
pigmen terhadap perubahan warna resin
komposit sesuai dengan penelitian Poggio
dkk., yang menyatakan bahwa perubahan
warna pada resin komposit dapat terjadi
akibat pigmen warna yang terkandung
dalam makanan dan minuman ikut terserap
dan terakumulasi pada maftriks resin yang
memiliki kemampuan menyerap air.”

Perubahan warna pada kelompok
perlakuan juga terjadi akibat pH yang
terkandung dari jus umbi bit merah yang
cenderung rendah, berkisar antara 3

sampai 7. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Fontes dkk., terdapat
pengaruh pH dalam perubahan warna resin
komposit. Penyerapan air dan pigmen
warna pada resin komposit| nanofiller dapat

meningkat apabila pH yang terkandung

semakin rendah, yang disebabkan oleh
rusaknya integritas dan permukaan dari
resin komposit.®

Pada kelompok perlakuan yang
direndam dengan jus umbi bit merah, hasil
rerata nilai AE (Tabel 2.) digolongkan
kedalam nilai 1,0 < AE < 3,3, maka dapat
disimpulkan bahwa perubahan warna dapat
diterima secara klinis. Nilai AH kelompok
perlakuan menunjukkan rerata negatif yang
paling besar (Tabel 5.), menunjukkan
bahwa perubahan warna setelah
perendaman dengan jus umbi bit merah
selama 4 jam selama 7 hari didominasi oleh
perubahan warna kearah kemerahan, yang
disebabkan oleh campuran dua kandungan
pigmen turunan betalain, yaitu betaxanthin
dan betasianin yang menghasilkan warna
merah pekat.'?

Berbeda dengan kelompok kontrol yang
direndam dengan akuades selama 7 hanr
dengan penggantian cairan setiap harinya,
berdasarkan data yang dilampirkan (Tabel
1.), hasil rerata nilai AE dari kelompok
kontrol menunjukkan nilai <1, maka dapat
disimpulkan bahwa  tidak terdapat
perubahan warna pada kelompok kontrol.
Pada kelompok kontrol, tidak terdapat
perubahan warna karena pada cairan
akuades tidak terkandung pigmen warna
dan pH yang netral. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Batra dkk., bahwa pH memiliki peran
kunci dalam perubahan warna resin
komposit.2*

Hipotesis yang diajukan dapat diterima,
karena hasil nilai Sig. dari uji analisis Mann-
Whitney pada variabel E, L, C, dan H yang
didapat kurang dari 0,05 dan hasil uji
analisis T (Independent) dari data E, L, C,
dan H menunjukkan nilai Sig. kurang dari
0,05. Maka, berdasarkan kedua uji analisis
tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat
perubahan warna yang signifikan pada
resin komposit nanofiller setelah
perendaman dengan jus umbi bit merah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat
warna pada resin

perubahan

komposit nanofiller

setelah perendaman dalam jus umbi bit
merah selama 4 jam selama 7 harl.
Perubahan warna pada resin komposit
nanofiller dipengaruhi oleh pigmen warna
yang terkandung dan pH dari jus umbi bit
merah yang bersifat asam.
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